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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT BAHASA 
Di dalam sastra ada ilmu, ada kehidupan, dan ada keindahan. 
Oleh karena itu, sastra dapat menjadi med1a pembelajaran tentang 
ilmu dan kehidupan. Hal itu telah terjadi berabad-abad yang lalu. 
Untuk lebih meningkatkan peran sastra tersebut dalam kehidupan 
generasi ke depan, Pusat Bahasa berupaya meningkatkan pelayanan 
kepada anak-anak Indonesia akan kebutuhan bacaan sebagai salah 
satu upaya peningkatan minat baca dan wawasan serta pengetahuan 
dan apresiasi seni terhadap karya sastra Indonesia. 
Sehubungan dengan itu, Pusat Bahasa , Departemen Pendi-
dikan Nasional, melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah Jakarta, secara berkelanjutan menggiatkan 
penyusunan buku bacaan sastra anak dengan mengadaptasi dan 
memodifikasi teks-teks cerita sastra lama ke dalam bentuk dan format 
yang disesuikan dengan selera dan tuntutan bacaan anak masa kini. 
Melalui langkah ini diharapkan terjadi dialog budaya antara anak-
anak Indonesia pada rnasa kini dan pendahulunya pada masa lalu 
agar mereka semakin mengenal keragaman budaya bangsa yang 
rnerupakan jati diri bangsa Indonesia. 
Bacaan keanekaragaman budaya dalam kehidupan Indonesia 
baru dan penyebarluasannya ke anak-anak Indonesia dalam rangka 
memupuk rasa saling memiliki dan mengembangkan rasa saling 
menghargai diharapkan dapat menjadi salah satu sarana pemben-
tukan jati diri anak bangsa. 
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1. DILAMAR IKAN JERAWAN 
Di sebuah perkampungan nelayan, di pinggir pantai ada 
sepasang suami istri mempunyar tujuh orang anak gadis. Untuk 
mencukupi kebutuhan hidup keluarganya si ayah beke~a sebagai 
nelayan, sedangkan si istn beke~a orladang menanam sayur-sayuran 
dan palawija. Begitulah pekerjaan mereka setiap harinya hingga tak 
terasa ketujuh anak itu tumbuh dewasa. 
Pada suatu petang si ayah memperbincangkan ketujuh anaknya 
dengan istrinya. 
"Aku mengkhawatirkan ketujuh anak kita bakal menjadi pe_rawan 
tua," keluh ayah Molek kepada istrinya. 
'Tidak mung kin anak kita menjadi perawan tua," bantah lbu 
Molek sambil besungut. "Anak kita cantik-cantik. Aku yakin sebentar lagi 
mereka akan menemukan jodohnya. Bukankah selama ini masih 
banyak pemuda yang bertandang ke rumah kita?" 
''Ya, kamu memang benar istriku. Tetapi, kalau setiap pemuda 
yang bertandang kemari tidak mereka tanggapi, apakah anak kita akan 
cepat mendapatkan jodoh?" jawab ayah Molek sambil memandangi 
istrinya yang masih cemberut. "Lihatlah anak tetangga yang sebaya 
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dengan anak kita sudah menikah semua. Bahkan anak mereka ada 
yang sudah berumur lima tahun." 
lbu Molek diam. Ia merasa kesal kepada suaminya karena 
anaknya dikatakan akan menjadi perawan tua. Tanpa berbicara ibu 
Molek buru-buru masuk ke dalam kamar. Ia lalu duduk di bibir dipan 
menghadap ke jendela. Pandangannya menerawang jauh ke kaki 
lang it. 
"Suamiku memang benar," gum am ibu Molek, lalu menarik nafas 
dalam-dalam. "Tetapi, aku akan berbuat apa? Jika gadis-gadisku 
memang tidak suka pada pemuda yang senang bertandang kemari. 
Aku tidak mau memaksakan kehendak. Biarlah anak kita memilih 
jodohnya sendiri-sendiri." 
Semenjak kanak-kanak tujuh gadis bersaudara itu suka ber-
main-main di pantai. Biasanya mereka na~k di atas perahu nelayan 
yang sedang bersandar di pantai. Apabila perahu ayah mereka me-
rapat di pantai, mereka turut membantu mengumpulkan ikan-ikan. lkan-
ikan itu sebagian dijual ke tempat pelelangan dan sebagian dikeringkan 
untuk di buat ikan asin. Begitulah keg1atan mereka setiap harinya. 
Kini ketujuh gadis itu telah dewasa. Mereka juga masih suka 
bermain di pantai. Paras mereka pun semakin bertambah cantik. Si 
bungsu Molek merupakan gadis yang paling cantik di antara saudara-
saudaranya. Selain cantik, Si Molek juga berperilaku baik. Jika diejek 
oleh kakak-kakaknya ia tidak pernah marah. 
Kecantikan ketujuh gadis itu telah tersiar sampai ke kampung-
kampung yang jauh dari tempat mereka. Banyak pemuda yang datang 
ke pantai itu untuk menikmati keindahan a lam. Selam itu, merek:a juga 
ingin berkenalan dengan ketujuh gadis cantik. Di antara pemuda-
pemuda itu ada yang memberanikan diri melamar gadis-gadis cantik 
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itu. Akan tetapi, tidak ada satu pemuda pun yang berhasil memper-
sunting ketujuh gadis cantik itu. 
Lama-lama kedua orang tua gadis tujuh bersaudara menjadi 
cemas karena tidak ada lagi pemuda yang bertandang ke rumahnya. 
Padahal, ketujuh anak gadisnya belum ada yang menikah. Mereka pun 
berunding dan sepakat hendak mendesak ketujuh putrinya untuk 
segera mencari pasangan hidupnya. 
Pada suatu malam sehabis makan malam, ayah Malek berkata 
kepada anak-anaknya, "Kalian telah dewasa. Kalian telah pantas 
mempunyai seorang pendamping. Lihatlah anak-anak yang sebaya 
dengan kalian di kampung ini. Mereka sudah menikah dan mempunyai 
anak. Apakah kalian tidak ingin memikirkan masa depan kalian?" 
"Ayahmu memang benar. Kalian sebaiknya cepat-cepat mencari 
seorang pendamping. lbu harap, kalau ada lagi seorang pemuda yang 
melamar kalian, hendaklah di antara kalian ada yang mau menerima. 
Jika di antara kalian tidak ada yang mau menetima, pasti para pemuda 
akan segan mendekati kalian," sambung ibu Malek. 
Ketujuh gadis itu diam terpaku. Mereka membenarkan perkata-
an kedua orang tua mereka. Suasana dalam rumah menjadi sunyi. 
Yang terdengar hanyalah desiran angin yang memainkan daun-daun 
pohon kelapa di tepi pantai. Sesekali terdengar deburan ombak yang 
menghantam batu karang. Angin malam pun mulai terasa dingin. 
''Tidurlah anakku, hari telah malam," perintah ayah ketujuh putri 
itu memecah kesunyian malam. 
Ketujuh putri yang telah mengantuk itu pun menuruti perintah 
ayahnya. Mereka segera masuk ke dalam kamar. Beberapa saat ke-
mudian kedua orang tua itu menyusul masuk ke dalam kamar. 
Ketika matahari mulai memancarkan sinamya, penduduk kam-
pung nelayan itu mulai menjalankan aktivitasnya. Begitu pula ayah 
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Malek mulai memperbaiki jala serta menyiapkan perlengkapan lainnya. 
Setelah semuanya siap, ia pergi ke pantai untuk melaut dan me-
nangkap ikan. 
Pagi itu Si Malek membantu ibunya memasak di dapur, sedang-
kan keenam kakaknya membersihkan rumah dan halaman. Setelah 
semua peke~aan selesai, mereka segera mandi dan berdandan. 
"Kakak, hari telah siang. Mari kita antar makan siang untuk Ayah 
ke pantai, .. ajak Malek kepada keenam kakaknya yang masih sibuk 
berdandan. 
''Ya, jangan sampai ayah kalian menunggu tertalu lama," sam-
bung lbu Malek seraya meletakkan bungkusan makan siang untuk 
suaminya. 
Si Malek menenteng bungkusan makan siang, sedangkan ke-
enam kakaknya jalan berlenggang menuju ke pantai. Sesampainya di 
pantai, perahu ayah mereka telah merapat di pantai. Mereka segera 
bertari-lari kecil menuju ke perahu itu. Mereka hendak membantu me-
nurunkan ikan hasil tangkapan ayahnya. Sebagian ikan yang didapat di-
bawa pulang dan sebagian lagi dijual ke tempat pelelangan. Begitulah 
kegiatan keluarga nelayan itu setiap harinya. 
Sudah lama tidak ada pemuda yang berkunjung ke rumah Si 
Malek. Kampung nelayan yang terletak di tepi pantai itu pun menjadi 
agak sepi. Tetapi, pada suatu malam datanglah seekor ikan jerawan ke 
rumah Si Molek. Kedua orang tua Si Malek terkejut serta keheranan 
karena ada keganjilan, yaitu ada seekor ikan jerawan dapat berbicara 
seperti manusia. 
Meskipun tamunya hanya seekor ikan jerawan, ayah dan ibu Si 
Malek menerima tamu itu dengan baik. 
"Hai, Jerawan," tanya Ayah Malek masih diliputi rasa keheranan-
nya. "Apa sebenarnya keperluanmu datang kemari?" 
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Jerawan berterus terang bahwa ia bermaksud meminang salah 
satu di antara ketujuh anak nelayan itu. Ayah dan ibu Molek yang 
dikenal bijaksana itu tidak langsung mengambil keputusan. Mereka 
menanyakan hal itu kepada putri-putrinya, apakah di antara mereka 
ada yang mau menerima lamaran Jerawan. 
Ayah Molek menyuruh istrinya memanggil ketujuh putrinya. lbu 
Molek pun segera memanggil ketujuh putrinya agar mereka mau me-
nemui Jerawan. Ketujuh putri itu segera datang ke ruang tamu. 
Ayah Molek menjelaskan kepada ketujuh putrinya bahwa 
Jerawan akan meminang mereka. Begitu mendengar penjelasan 
ayahnya, roman muka keenam kakak Si Molek memerah. Mereka 
marah dan dongkol. 
lbu Molek mendekati anak pertamanya. 
"Sulung," bisiknya, "Apakah engkau mau menerima lamaran 
Jerawan?" 
Si Sulung menolak lamaran Si Jerawan. Ia bahkan sangat ma-
rah dan merasa terhina. 
"Hai, Jerawan yang menjijikkan," teriak Sulung geram. Setelah 
itu ia berdiri lalu menunjuk-nunjuk muka Jerawan sambil berkata, 
"Beraninya kamu melamarku. Aku tidak sudi menjadi istrimu. Aku lebih 
baik menjadi perawan tua daripada menjadi istri Jerawan yang men-
jijikkan seperti kamu. Cepatlah kamu pergi dari sini! Dan jangan sekati-
kali datang kemari lagi." 
Setelah puas memarahi Jerawan, Si Sulung buru-buru me-
ninggalkan ruang tamu dengan setengah berlari. Ia masuk ke dalam 
kamar dan membanting pintu. 
Kemudian ibu Molek berturut-turut menemui putrinya yang 
kedua, ketiga, keempat, kelima, dan keenam untuk menanyakan apa-
kah mereka bersedia menjadi istri jerawan. Temyata kelima putrinya itu 
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juga menolak lamaran Jerawan seperti halnya Si Sulung. Bahkan 
mereka menghina sambil meludah. Mereka pun meninggalkan Jerawan 
dan masuk ke dalam kamar menyusul Si Sulung. 
"Dar!" terdengarsuara pintu kamar ditutup dengan keras. 
Si Molek tidak heran melihat kelakuan kakak-kakaknya seperti 
itu. Ia merasa iba menyaks.ikan p:erlakuarr keenam kakaknya kepada 
Jerawan seperti itu. Tetapi, ia tidak dapat berbuat apa-apa karena ke-
enam kakaknya memang mudah marah 
"Aku menjadi kasihan kepada Jerawan," kala Si Molek dalam 
hati. 
Dipandanginya muka Jerawan. Tiba-tiba mata mereka bertemu 
pandang. Mendadak dada Si Motek bergetar dan tubuhnya gemetaran. 
"Mengapa aku menjadi gemetar begini? Mungkinkah karena 
tatapan mata Jerawan itu? Ya ... rasa-rasanya aku pemah lihat sorot 
mata tajam seperti itu, tapi di mana ... Aku lupa," kata Si Molek dalam 
hati. 
lbu Molek melihat perubahan pada muka putri bungsunya. Ia lalu 
mendekati Si Molek. 
"Ada apa Bungsu?" tanya ibu Molek, "Apakah engkau juga 
menolak tamaran Jerawan seperti halnya keenam kakakmu?" 
"Tidak lbu," jawab Si Molek lalu menarik nafas panjang untuk 
meredakan degupan jantungnya yang bertarnbah keras. "Aku akan 
menurut apa kata Ayah dan lbu. Kalau Ayah dan lbu menyuruh aku 
menikah dengan Jerawan, aku tidak keberatan." 
"Molek, lbu tidak memaksamu. Semua terserah pada kepu-
tusanmu. Kalau engkau mau menerima Jamaran Jerawan, Ayah dan 
lbu akan merestuimu," kata ibu Molek, ''Tapi semua itu harus engkau 
pikirkan lebih dahulu. Seandainya engkau tidak. menyukai Jerawan, 
engkau jangan memaksakan diri." 
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Si Molek tersipu malu. Tak tahu apa yang harus ia katakan ke-
pada ibunya. Mendadak mulutnya menjadi kelu . 
"lbu, biarpun yang melamar itu hanya seekor ikan jerawan," 
jawab Si Molek setelah dapat menguasai dirinya, "Tetapi, kalau adat 
istiadatnya baik dan cinta kepada sesamanya, aku akan menerima 
lamarannya." 
lbu dan putri bungsunya berpelukan. 
"Pasti ikan jerawan ini bukan sembarang ikan jerawan," bisik lbu 
Molek di telinga putri bungsunya sambil membelai rambut hitam 
panjang sebahu. "Semoga engkau kelak hidup bahagia anakku. lbu 
senantiasa akan berdoa untuk kalian." 
''Terima kasih, lbu," jawab Si Molek perlahan. "Mudah-mudahan 
jerawan calon suamiku bukan sembarang jerawan seperti kata lbu." 
lbu dan anak itu saling menatap. 
Ayah Molek menyaksikan adegan itu merasa haru. Ia pun se-
gera mendekati anak bungsunya. 
"Molek, engkau tidak seperti keenam kakakmu. Mereka mudah 
marah dan sombong. Sungguh, aku bangga mempunyai putri seper-
timu, Molek," bisik Ayah Molek, "Aku akan segera mempersiapkan 
upacara pemikahan kalian." 
"Upacara pernikahanku dengan Kak Jerawan aku minta di-
adakan secara sederhana saja," kata Si Molek. 
Jerawan mendengar perkataan Si Molek hatinya menjadi lega. 
Ia telah menemukan calon pendamping hidupnya yang ia idam-idam-
kan selama ini. Ia menarik napas panjang untuk menutupi gejolak 
hatinya. lngin rasanya ia segera membuka jati dirinya. Tetapi, niat itu ia 
urungkan. Ia ingin menguji kesetiaan dan keteguhan hati Si Molek. 
"Dinda Molek, terima kasih engkau mau menerima lamaranku," 
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kata Jerawan tak bisa menutupi rasa senangnya. "Kuharap kelak Dinda 
Malek tidak akan menyesal dengan keputusan ini." 
''Tidak!" jawab Malek mantap, "Aku tidak akan pernah menyesal 
dengan keputusanku." 
Tidak lama kemudian Jarawan berpamitan kepada kedua orang 
tua Si Malek. Si Malek pun mengantarkan Jerawan calon suaminya itu 
sampai di jalan depan rumah. Sesampainya di jalan depan rumah, 
Jerawan mengulangi pernyataannya, "Dinda Malek, sekali lagi aku 
bertanya, apakah kau tidak menyesal bersuamikan makhluk seperti 
aku?". 
''Tidak," jawab molek tegas, "Aku akan memegang perkataan-
ku." 
Jerawan merasa lega. Ia lalu pergi dengan segenggam harapan 
di hatinya. 
Si Malek pun be~alan perlahan-lahan menju ke pintu rumah. 
Dalam hatinya timbul beribu-ribu pertanyaan tentang Jerawan. 
''Ya, rasa-rasa sorot mata Jerawan itu pernah aku lihal Sorot 
matanya begitu tajam. Dan, suaranya pun rasa-rasanya tidak asrng lagr 
bagi telingaku. Tapi, siapakah sebenarnya Jerawan itu?" 
2. MENIKAH DENGAN lKAN JERAWAN 
Kedua orang tua Si Molek mulai sibuk mempersiapkan pesta 
perkawinan antara Si Molek dengan Jerawan. Hari perkawinan mereka 
pun telah ditentukan dan undangan juga telah disebar. Rumah dan 
halaman rumah telah ct•bersihkan. 
Berita mengenai perkawinan Si Molek dengan Jerawan telah 
menyebar ke seluruh pelosok kampung .. Penduduk kampung merasa 
tidak senang kepada Si Molek, terutama para pemudanya. Mereka 
merasa iri karena Si Molek akan melangsungkan pemikahan dengan 
Jerawan. 
Sejak itu penduduk kampung banyak yang mengejek dan meng-
hina Si Molek. Akan tetapi, Si Molek tidak terpengaruh oleh ejekan 
mereka. Si Molek tetap pada pendiriannya. Ia tetap akan menikah 
dengan Jerawan. Ia tidak mempedulikan ejekan para tetangga. Ayah 
dan ibu Si Molek pun tetap mendukung keputusan putri bungsunya itu. 
Pada hari yang telah ditentukan, Si Molek menikah dengan 
Jerawan. Pesta pemikahan itu ditaksanakan secara sederhana, hanya 
penduduk kampung dan kerabat dekat saja yang diundang dalam pesta 
itu. Kebanyakan yang hadir dalam pesta perkawinan itu menyayangkan 
serta mempertanyakan mengapa Si Molek mau menikah dengan Jera-
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wan. Tetapi, Si Malek tidak mempedulikan hal itu, ia tetap sayang 
kepada Jerawan yang kin£ telah menjadi suaminya. 
Beberapa hari setelah pesta pernikahan selesai, keenam kakak 
Si Malek dan para tetangga masih terus mengejek dan menghina Si 
Malek . 
.. Hai Malek, apa enaknya bersuamikan Jerawan yang merr-
jijikkan itu," ejek Sulung dengan sinisnya. "Peke~aannya pun belum 
jelas. Jangan-jangan Jerawan itu hanya orang pengangguran yang 
ingin menumpang makan saja. Aku tidak habis pikir mengapa Dik 
Malek mau menjadi istri Jerawan?· Apakah di dunia inr sudah tidak ada 
lagi laki-laki?" 
Kakak-kakak Si Malek yang lain tertawa terbahak-bahak. 
"Lebih baik kita membujang selamanya daripada bersuamikan 
Jerawan yang menjijikkan itur" sambung kakak Si Malek yang tain. 
Kakak-kakak Si Malek kembali tertawa terbahak-bahak. 
Hinaan dan ejekan seperti itu hampir setiap hart diterima oteh Si 
Malek. Namun, Si Malek tetap tabah menerimanya. Ia bahkan tidak 
merasa sedih maupun menyesat bersuamikan Jerawan. Semuanya itu 
ia serahkan kepada kekuasaan Tuhan Yang Mahakuasa. 
"Bagaimanapun juga aku tetap mencintar Kak Jerawan karena ia 
adalah suamiku," kata Si Malek dalam hati. "Semaga kakak-kakakku 
nantinya akan menyesat karena telah menghina Kak Jerawan." 
Kehidupan sehari-hari Jerawan masih diliputi kerahasiaan. Si 
Malek sendiri pun sampar saat ini belum mengetahut apa peke~aan 
suaminya. Kemana Jerawan pergi juga tidak tahu. Anehnya, Si Malek 
juga tidak pemah menayakan hal itu kepada Jerawan, sebaliknya, 
keenam kakaknya selalu menanyakan hal itu kepada Si Malek. Si 
Malek sudah bosan mendapat pertanyaan seperti itu karena setiap kali 
bertemu dengan kakaknya ia selalu mendapat pertanyaan seperti itu. 
PERPUSTAKAAN 
PUSAT BAHASA 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
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Siang itu Si Molek dari sungai habis mencuci pakaian. Ia ber-
papasan dengan keenam kakaknya yang pulang dari ladang. Si Sulung 
dengan nada menghina menanyakan lagi tetang peke~aan Jerawan 
kepada Si Molek. Si Molek diam saja karena ia memang tidak 
mengetahui peke~aan suaminya. 
Sesampainya di rumah, Si Molek duduk termenung memikirk.an 
pertanyaann kakaknya yang selalu ditanyakan kepadanya setiap 
bertemu. 
''Y a, pertanyaan kakak-kakakku seperti itu memang benar. Aku 
sebagai isbinya tentu harus mengetahui apa peke~aan s.uamiku," kata 
Molek dalam hati, "Baiklah, aku akan mengintai kemana sebenarnya 
suamiku pergL Aku harus tahu apa yang dikefjakan suamiku setiap 
harinya." 
Fajar di ufuk timur mulai menyingsing. Jerawan telah bangun 
dan bersiap-siap berangkat ke~a. Sebelum berangkat ia menemui istri-
nya yang sedang memasak di dapur. 
"Dinda Molek, aku berangkat ke~a," kata Jerawan, "Nanti sore 
aku baru pulang." 
''Ya, Kak Jerawan. Berhati-hatilah," jawab Molek. 
Setelah berpamitan kepada istrinya, Jerawan keluar rumah. ta 
be~alan menuju ke semak-semak rimbun yang tidak jauh dari pantai. Si 
Molek juga ketuar dari rumah. Secara diam-diam ia mengikuti suami-
nya. Ia be~alan mengendap-endap sehingga Jerawan tidak mengetahui 
kalau diikuti oleh isbinya. 
"Apa sebenamya peke~aan suamiku? Mengapa ia menuju ke 
semak-semak?" tanya Motek datam hati sambil terus mengawasi per-
buatan suaminya dari balik semak-semak. 
Jerawan telah berada di batik semak-semak yang rimbun. Ia 
merasa aman dan mengira tidak ada orang yang melihatnya. 
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Kemudian dengan perlahan-lahan ia melepas kulit jerawannya. Setelah 
kulit jerawan itu dilepas, tampaklah wajah asli Jerawan. Ia temyata 
bukan ikan jerawan, melainkan seorang pemuda gagah dan tampan. 
Si Molek melihat kejadian itu tercengang-cengang. Matanya 
melotot dan mulutnya menganga. Ia mengusap-usap matanya seakan-
akan tak percaya pada pandangan matanya. Ia hampir saja berteriak, 
tetapi ia segera menutup mulutnya dengan tangan kanannya. 
"Apakah aku bermimpi?" gumam Si Molek masih terus meng-
usap-usap matanya. "Suamiku tiba-tiba berubah menjadi seorang 
pemuda yang gagah dan tampan." 
Si Molek masih tidak percaya pada penglihatannya. Ia mencubit 
pipinya dan terasa sakit 
"Oh, ternyata aku tidak bermimpi. lni benar-benar kenyataan. 
Sekarang aku tahu, suamiku manusia, bukan seekor ikan jerawan. Dan 
rasa-rasanya aku pernah melihat dia di pantai." 
Setelah menyimpan kulit jerawannya, suami Si Molek keluar dari 
semak-semak dan bergegas berjalan dengan gagahnya menuju ke 
pantai. Si Molek terus mengikutinya dari belakang. Sampai di pantai, 
suami Si Molek naik sebuah perahu. Perahu itu menuju ke laut bebas. 
Tidak lama kemudian perahu yang dinaiki suami Si Molek bergabung 
dengan perahu-perahu nelayan lainnya. 
Keesokan harinya, Si Molek kembali mengikuti suaminya me-
nuju ke semak-semak. Ia hendak mengintai lagi. Di semak-semak itu, ia 
melihat suaminya melepas kulit jerawan dan berubah menjadi seorang 
pemuda yang gagah dan tampan. Tetapi, pada sore hari suaminya 
pulang ke rumah telah berubah lagi menjadi seekor ikan jerawan. 
"Aku yakin, suamiku sebenarnya bukanlah seekor ikan jerawan, 
melainkan manusia biasa. Kalau tidak salah dia adalah Tanara, 
pemuda tampan yang pemah aku kenai di pantai satu tahun lalu. 
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Namun, aku akan tetap menyimpan rahasia ini sampai semuanya jelas. 
Aku akan terus menyelidiki siapakah sebenarnya suamiku itu sampai 
aku yakin benar bahwa suamiku manusia, bukan jerawan," kata Si 
Molek seorang diri. 
Begitulah selanjutnya, setiap pagi Si Molek secara diam-diam 
mengikuti suaminya ke semak-semak. Dari balik semak-semak, ia 
melihat suaminya melepas kulit jerawan. Setelah itu suami Si Molek 
berubah menjadi manusia. Sore harinya, suami Si Molek putang ke 
rumah, tetapi ia telah berubah lagi menjadi seekor jerawan . 
.. Kini aku telah yakin suamiku manusia biasa, bukan seekor ikan 
jerawan. Kulit jerawan itu hanya sebagai kedok untuk menutupi 
ketampanannya," gumam Si Molek. "Dugaan ibuku benar, Jerawan 
yang menjadi suamiku itu bukan sembarang ikan jerawan." 
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Di balik phon Si Molek mengawasi suaminya yang melepas bajunya dan berubah 
menjadi seorang pemuda 
3. MENYEMBUNYIKAN KULIT JERAWAN 
Si Molek telah yakin bahwa suaminya bukanlah seekor jerawan, 
melainkan manusia biasa. Bahkan ia telah yakin bahwa Jerawan itu se-
benamya adalah Tanara, pemuda yang pernah ia kenai. Oleh karena 
itu, ia berupaya agar suaminya tetap berwujud manusia. 
"Jika kulit jerawan yang dipakai suamiku aku sembunyikan, pasti 
suamiku akan tetap berwujud manusia," pikir Si Molek ketika melihat 
suaminya melepaskan kulit jerawan di batik semak-semak. 
Pagi itu seperti biasanya suami Si Molek menuju ke semak-
semak. Ia menoleh ke kiri dan ke kanan. Setelah merasa aman, ia 
segera melepas kulit jerawan yang dipakai sebagai kedok. Kemudian 
kulit jerawan itu disebunyikan di atas batu yang terlindung semak-
semak. Jerawan lalu be~alan menuju ke pantai. 
Sepeninggal Jerawan, Si Molek bergegas menuju semak-semak 
tempat penyimpanan kulit jerawan. Setelah dekat ke semak-semak, 
detak jantung Si Molek bertambah kecang. Ia menjadi ragu untuk 
melaksanakan rencanya. Lama ia berdiri terpaku di situ. 
"Mengapa aku jadi ragu-ragu begini?" gumam Si Molek, ''Tapi, 
kalau aku tidak mengambil kulit jerawan ini, aku akan tetap dihina dan 
diejek olek kakak-kakakku. Selain itu, aku juga merasa kasihan kepada 
suamiku. Setiap kali suamiku berkumpul dengan orang-orang kampung, 
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ia selalu dihina dan dihalau. Aku ingin memperlihatkan kepada kakak-
kakaku bahwa suamiku bukanlah seekor jerawan yang menjijikkan, 
melainkan seorang pemuda yang gagah dan tampan." 
Ketika Si Molek memegang kulit jerawan, dadanya mendadak 
berdebar-debar dan tanganya gemetaran. 
"Benar, ternyata ini kulit jerawan yang biasa dipakai suamiku," 
gumamnya sambil mengamati kulit jerawan. 
Setelah mengambil kulit jerawan, Si Molek bergegas pulang 
hendak menyembunyikan kulit jerawan itu. 
Begitu senja tiba, Si Molek pergi ke semak-semak, tempat pe-
nyimpanan kulit jerawan. Ia berharap-harap cemas menunggu ke-
datangan suaminya. Sudah satu jam lebih ia menunggu suaminya, 
tetapi suaminya belum juga kelihatan. 
"Aduh ... lama sekali suamiku datang," keluh Si Molek, "Jangan-
jangan suamiku tidak pulang. Tapi tidak biasanya suamiku tidak 
pulang." 
Tidak lama kemudian Si Molek melihat seorang laki-laki berjalan 
menuju ke semak-semak. Ketika laki-laki itu semakin dekat, jantung Si 
Molek mendadak berdetak lebih kencang. 
"Pasti pemuda tampan itu hendak mengambil kulit jerawan," 
gumam Si Molek. 
Di balik rumah-rumah, Si Molek menatap wajah laki-laki muda itu 
tak berkedip-kedip. 
"Oh, ternyata laki-laki muda itu adalah Tanara. Aku pernah 
berkenalan kurang lebih satu tahun lalu," gumam Si Molek. 
Hati Si Molek mulai berbunga-bunga. Ia berkeyakinan Tanaralah 
yang menyamar sebagai Jerawan, suaminya. Si Molek buru-buru 
bersembunyi di balik semak-semak. 
Laki-laki muda itu terkejut karena kulit jerawan yang ia sem-
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bunyikan tidak ada. Ia mencoba mencari-cari kulit jerawan ke sana-
kemari, tetapi kulit jerawan itu tidak ditemukannya. 
"Aduk, kulit jerawanku hilang. Tadi pagi aku taruh dr atas batu 
ini," gumam Jerawan, "Sekarang tidak ada. Pasti ada orang yang 
mengambilnya. 
Si Molek mendengar perkataan laki-laki itu. Ia semakin yakin 
bahwa suaminya adalah Tanara dan ia menyamar menjadi seekor ikan 
jerawan. Si Molek keluar dari persembunyiannya. Laki-laki muda 
tampan itu terkejut karena ia tidak menyangka ada perempuan di situ. 
Ia hendak berlari bersembunyi. Akan tetapi, Si Molek cepat-cepat 
menangkap tangan laki-laki itu. 
"Kak Tanara?" tanya Si Molek agak ragu, "Bukankah Kakanda 
bernama T anara?" 
Laki-laki muda itu tidak dapat mengelak karena ia memang ber-
nama Tanara. 
''Ya, benar namaku Tanara," jawab Tanara singkat. 
"Mengapa Kakanda beresembunyi di balik kulit jerawan. Apakah 
Kakanda mempunyai maksud-maksud tertentu?" tanya Si Molek. 
Tanara tersenyum sambil memandangi istrinya. Si Molek tersipu 
matu. 
"Begini Dinda Molek," kata Tanara, "Aku tidak mempunyai 
maksud apa-apa kepadamu. Sebenamya aku juga tidak mau me-
nyembunyikan identitasku. Aku hanya ingin mencari seorang istri yang 
setia dan mempunyai rasa kasih sayang kepada sesama makhluk. Dan 
itu kutemukan pada diri Dinda Molek." 
Si Molek merasa senang mendapat pujian dari suaminya. Ia 
kemudian mengajak Tanara duduk di atas batu yang ada di situ. 
"Kak Tanara, kuharap Kakak tidak mengenakan kulit jerawan 
lagi. Aku menginginkan Kakanda tetap berwujud manusia, tidak 
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berwujud jerawan lagi," pinta Si Malek sambil merebahkan kepala di 
pundak Tanara. 
"Aku tidak keberatan menanggalkan kulit jerawanku karena aku 
sudah bosan memakai kulit jerawan. Selain itu, kalau memakai kulit 
jerawan tubuhku terasa panas dan tidak dapat bebas bergerak," kata 
Tanara, "Tetapi, mengapa tiba-tiba saja Dinda Malek menginginkan 
begitu? Bukankah Dinda tidak malu bersuamikan jerawan?" 
"Kakanda jangan salah paham. Dinda tidak malu sedikit pun ber-
suamikan jerawan," jawab Si Malek, "Apalagi kalau yang menjadi 
jerawan Kak Tanara." 
"Dinda Malek bisa aja," jawab Tanara, "Tapi apa sebabnya 
Dinda menginginkan aku meninggalkan wujud jerawanku?" 
Si Malek menjelaskan kepada suaminya bahwa setiap hari ia 
dihina dan diejek oleh orang karena suaminya berwujud jerawan. Oleh 
karena itu, ia menginginkan suaminya tetap berwujud manusia. Selain 
itu, ia ingin memperlihatkan kepada orang-orang bahwa suaminya 
bukan seekor ikan jerawan, melainkan laki-laki muda yang gagah dan 
tam pan. 
"Kak Tanara, jikalau Kakanda benar-benar mencintaiku," kata Si 
Malek sambil merebahkan kepalanya di dada Tanara, "Kakanda harus 
tetaplah berwujud manusia agar orang-orang yang pernah mengejek 
dan menghinaku melihat ketampanan Kakanda. Aku yakin mereka 
pasti akan menyesal dan menjadi iri hati." 
Tanara memahami perasaan hati istrinya. Dibelainya rambut 
istrinya yang hitam dan panjang sebahu itu. 
"Kalau itu memang kemauanmu, aku tidak keberatan," kata 
Tanara, "Aku juga sudah bosan hid up menyamar menjadi jerawan. Lalu 
kulit jerawanku engkau buang ke mana? Apakah engkau buang?" 
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''Tidak, aku tidak membuangnya. Kulit jerawan itu aku simpan 
sebagai kenang-kenangan," jawab Molek. 
Si Molek sangat senang hatinya karena suaminya mau menuruti 
permintaannya. Mereka kemudian pulang dengan bergandengan 
tangan. Sekali-kali Si Molek bergayut di tangan suaminya. 
Malam itu sinar bulan purnama menembus jalan setapak yang 
dilalui sepasang sejoli itu. Sambil terus be~alan perlahan-lahan Si 
Molek bertanya kepada suaminya, "Kakanda . .. selama ini aku tidak 
mengetahui nama lengkap Kakanda. Siapakah nama lengkap 
Kakanda?" 
"Namaku Tanara," jawab Tanara singkat. 
''Tanara?" tanya Si Molek. 
''Ya, Tanara. Tidak ada kepanjangannya lagi," jawab Tanara. 
''Tanara ... Tanara ... Tanara, ya sebuah nama yang bagus," 
kata Si Molek sambil menggenggam tangan suaminya erat-erat. 
Tanara dan Si Molek terus be~alan dengan bergandengan 
tangan sehingga tak terasa mereka telah sampai di rumah. Setelah 
masuk ke dalam rumah, mereka tidak langsung tidur. Mereka ber-
bincang-bincang menceritakan pengalaman masing-masing hingga 
larut malam. 
4. TANARA Dl NEGERI ORANG 
Semenjak kulit jerawan disimpan oleh istrinya, Tanara tetap ber-
wujud manusia. Si Molek semakin tambah sayang kepada suaminya. 
Tetangga Si Molek pun tidak pemah lagi mengejek dan mencemooh 
Jerawan yang kini dipanggil Tanara. Bahkan mereka mengatakan 
bahwa Si Molek dan Tanara merupakan pasangan suami istri yang 
serasi, yang perempuan cantik dan yang laki-laki tampan. 
"Kak Tanara, aku perhatikan para tetangga tidak lagi meng-
ejekku. Mereka kini mulai baik padaku. Jika berpapasan denganku 
mereka menegurku dengan baik. Bagaiman pula sikap mereka kepada 
KakTanara? 
"Dik Molek, seperti halnya engkau, aku pun tidak lagi diejek oleh 
para tetangga. Mereka tidak pemah lagi mengusirku jika aku turut 
ngobrol." 
Perubahan lain terjadi pada keenam kakak Si Molek. Begitu 
mereka mengetahui kegagahan dan ketampanan suami Si Molek, 
mereka menjadi iri. Mereka semakin suka berdandan dengan tujuan 
hendak merebut hati Tanara. Mereka masing-masing berusaha me-
narik perhatian Tanara agar dapat menjadi istrinya. Akan tetapi, Tanara 
tidak tergoda sama sekan, ia tetap setia pada istrinya. 
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Pada suatu senja, Tanara mengajak Si Malek ke tepi pantai . 
Mereka berdua duduk di atas batu karang sambil membicarakan masn 
depan mereka. Ketika itu bulan purnama mulai memancarkan sinarnya. 
"Dinda Malek, kalau Dinda tidak keberatan, aku ingin berdagang 
ke negeri orang?" kata Tanara, "Aku ingin meningkatkan tarap hidup 
kita. Aku tidak ingin kita tetap menjadi nelayan kecil begini. Aku 
memimpikan menjadi pedagang kaya yang dapat memajukan 
perkampungan nelayan ini. Seka~t lagi aku bertanya kepada Dik Malek, 
apakah Dik Malek tidak keberatan seandainya aku merantau ke negeri 
orang?" 
"Kakanda Tanara, demi kebahagiaan kita, aku sama sekali tidak 
keberatan kalau Kakanda pergi berdagang ke negeri orang," jawab 
Malek singkat. "Cita-cita Kak Tanara sangat baik. Aku sangat 
mendukung rencana Kak Tanara. Apalagi Kak Tanara ingin memajukan 
kampung kita." 
"Ya, aku percaya Dinda tidak keberatan kalau aku pergi berlayar. 
Tetapi, apakah Dinda Malek tidak merasa kesepian bila kutinggal 
sendiri?" tanya Tanara sambil memandangi wajah istrinya yang diterpa 
sinar bulan purnama. 
"Kak Tanara, jangan khawatirkan aku. Aku akan tetap sabar me-
nanti. Meski aku harus menunggu seribu tahun, aku akan tetap menanti 
kepulangan Kakanda," jawab Malek menyakinkan Tanara. "Cita-cita 
luhur seperti itu memerlukan pengorbanan besar. Jadi tidak apalah 
untuk sementara waktu kita berpisah. Nanti pada saatnya kita akan 
berkumpul kembali. Pergilah Kak Tanara ke rantau dan jangan ragu-
ragu. Jika Kak Tanara ragu-ragu usaha Kakak tidak akan berhasil. 
Doaku senatiasa menyertai Kak Tanara." 
Tanara memeluk istrinya dengan erat-erat. Ia merasa mendapat 
dukungan penuh dari istrinya. 
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"Dik Molek, terima kasih. Tidak salah aku memilih Dik Molek 
menjadi istriku. Meskipun aku nanti jauh di seberang sana, hatiku tetap 
pada Dik Molek. Percayalah padaku Dik Molek," kata Tanara. 
"Kalau aku tidak percaya kepada Kak Tanara, aku pasti tidak 
mengizinkan Kak Tanara pergi." 
"Ah, Dik Molek bisa saja." 
Keesokan harinya, Tanara dan Si Molek mulai mengumpulkan 
semua perlengkapan serta bekal untuk pelayaran. Dalam beberapa hari 
saja semua barang yang dibutuhkan Tanara telah terkumpul. 
Pada hari yang telah ditentukan, berangkatlah Tanara ke pantai 
bersama istrinya. Ketika perahu yang akan ditumpangi Tanara akan 
berangkat, Tanara segera berpamitan kepada istrinya. 
"Dik Molek, sebenarnya aku tidak tega meninggalkan Dinda 
sendirian," kata Tanara sambil memeluk istrinya. 
"Pergilah Kak Tanara. Adik senantiasa berdoa, semoga Kak 
Tanara selamat selama di rantau orang dan semoga Kak Tanara cepat 
pulang kembali dengan membawa hasil seperti yang Kakak harapkan," 
kata Molek seraya merebahkan kepala di dada bidang Tanara. 
Pada hari yang cerah itu meluncurlah perahu yang ditumpangi 
Tanara meninggalkan pantai. Si Molek memandangi perahu Tanara 
sambil melambaikan tangannya, dengan tatapan tak berkedip. 
Perahu yang ditumpangt Tanara makin lama makin jauh. 
Akhirnya hanya kelihatan satu titik kecil dan kemudian lenyap ditelan 
ombak. 
Molek pun pulang ke rumah dengan langkah gontai dan sedih. 
Sebaliknya, keenam kakak Si Molek yang ikut mengantar kepergian 
Tanara sangat senang. Mereka masing-masing merencanakan niat 
jahat, hendak merebut Tanara dari tangan Si Molek. 
Keenam kakak Si Molek membiarkan Si Molek pulang lebih 
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dahulu. Sepeninggal Si Malek, mereka berunding untuk mencari jalan 
bagaimana caranya merebut Tanara dari tangan Si Malek. 
"Menurutku, cara terbaik merebut Tanara dari tangan Si Malek 
adalah dengan jalan membunuh Si Malek," kata Si Sulung kepada 
kelima adiknya. 
"Mengapa Si Malek harus kita bunuh?" tanya kelima adiknya se-
rentak. 
"Karena Tanara tipe laki-laki setia. Jika Si Malek masih hidup, 
Tanara tidak akan berpaling dari Si Malek," kata Si Sulung meyakinkan 
adik-adiknya. 
"Ya, tapi bagaimana caranya agar perbuatan kita tidak diketahui 
oleh orang lain, khususnya Tanara?" tanya adik-adik Si Sulung. 
"Oh, itu soal mudah. Nanti kalau sudah ada kabar Tanara akan 
pulang, kita bersama Si Malek menjemput Tanara ke pantai. Kita bujuk 
Malek agar mau kita ajak berlayar ke tengah taut. Setelah sampai di 
tengah laut, kita tinggalkan perahu Si Malek tanpa dayung sehingga ia 
akan celaka," kata Si Sulung menyakinkan adik-adiknya. 
Mendengar penjelasan tersebut, kelima adik Si Sulung semakin 
yakin usaha mereka merebut Tanara dari tangan Si Malek akan 
berhasil. Keenam gadis itu kemudian sepakat hendak membunuh Si 
Malek pada hari kepulangan Tanara. 
Sementara itu, Tanara yang telah bertayar beberapa hari, 
akhirnya sampailah ia di negeri orang. Ketika turun dari kapal, Tanara 
berkenalan dengan seorang saudagar kaya raya bemama Juragan 
Budiman. Tanara menjelaskan kepada Juragan Budiman bahwa ia 
merantau untuk mengais rejeki. 
''Tanara, anakku. Tinggallah di rumahku. Aku tidak mempunyai 
anak. Aku hanya berdua dengan istriku," kata Juragan Budiman. 
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Tanara tidak mau menyia-nyiakan kesempatan baik itu. 
"Baiklah, Ayah. Aku akan tinggal di rumahmu," jawab Tanara. 
Tanara sangat rajin bekerja. Ia membersihkan rumah serta 
taman sehingga rumah Juragan Budiman kelihatan bersih dan asri. 
Juragan Biduman pun semakin menyayangi Tanara. Bahkan ia telah 
menganggap Tanara sebagai anaknya sendiri. 
Pada suatu malam Juragan Budiman memanggil Tanara. 
''Tanara anakku, engkau belum pernah cerita tentang keluarga-
mu," kata Juragan Budiman memulai pembicaraannya, "Apakah 
engkau sudah berkeluarga?" 
"Ayah, maafkanlah aku," kata Tanara, "Selama ini aku tidak ber-
terus terang. Aku sebenamya sudah berkeluarga. lstriku bemama 
Molek. Ia kutinggal di kampung halaman. Aku berjanji akan pulang se-
telah usahaku di rantau orang sukses." 
''Tanara, engkau pemuda yang rajin bekerja, cerdik, dan mudah 
memanfaatkan peluang. Ayah yakin engkau dapat meneruskan usaha 
Ayah," kata Juragan Budiman, "Ayah sudah merasa tua. Ayah dan 
ibumu akan beristirahat di rumah. Engkau kuberi kepercayaan men-
jalankan usaha Ayah." 
''Terima kasih atas kepercayaannya. Aku berjanji tidak akan me-
ngecewakan Ayah." 
Sejak Tanara mulai menjalankan usaha Juragan Budiman, 
usaha itu maju pesat. Tiga bulan kemudian Tanara dapat menambah 
satu buah kapal sehingga armada kapal milik Juragan Budiman men-
jadi lima buah kapal. 
Juragan Budiman semakin percaya kepada Tanara. Ia memberi 
kepercayaan penuh kepada Tanara untuk menjalankan usahanya. 
''Tanara, anakku. Sudah sepuluh bulan engkau menjalankan 
usahaku. Hasilnya sangat memuaskan dan boleh aku katakan 
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usahamu sangat sukses," kata Juragan Budiman sehabis makan 
malam, "Apakah engkau tidak rindu pada istrimu? Jika engkau rindu 
pada istrimu, pulanglah. Bawalah istrimu kemari. Ayah ingin ber-
kenalan." 
"Ayah, sebenarnya saya sudah rindu pada istri saya. Tetapi, 
saya baru bisa pulang kampung dua tiga bulan lagi," jawab Tanara. 
"Mengapa begitu?" tanya Juragan Budiman. 
"Begini Ayah," jawab Tanara, "Saya ada perjanjian dengan 
beberapa saudagar sehingga dua tiga bulan lagi saya baru dapat 
pulang kampung." 
Setahun sudah, Tanara berada di negeri orang. Selama itu pula 
Si Molek tinggal di rumah sendirian_ Ia sudah rindu kepada Tanara. 
Untuk mengusir rasa rindu dan sepinya, ia biasanya pergi ke ladangnya 
untuk menyiangi tanaman. Kadang-kadang sampai sore ia baru pulang 
ke rumah. 
Pada suatu pagi, Si Molek telah selesai memasak_ Ketika 
tengah sarapan pagi, ia teringat pada Tanara. 
"Biasanya, kalau pagi-pagi begini aku sarapan pagi bersama 
Kak Tanara," gumam Si Molek sendirian, "Entah kapan Kak Tanara 
pulang. Rasa-rasa telah ada satu tahun ini Kak Tanara pergi. Aku 
sudah rindu sekali padanya. Apakah usaha Kak Tanara di negeri orang 
sukses? Apakah Kak Tanara sudah menjadi pedagang kaya raya dan 
tidak ingat lagi padaku? Atau barang kali Kak Tanara telah jatuh ke 
pelukan wanita lain? Tidak! Tidakt Kak Tanara bukan tipe laki-laki 
seperti itu. Ia sangat setia dan sayang padaku." 
Tiba-tiba pintu depan diketuk orang. Si Molek tersadar dari 
lamunannya. Ia terkejut karena tidak biasanya ada orang datang ke 
rumahnya sepagi ini. Ia bergegas menuju ke pintu depan. Temyata 
orang yang datang itu sahabat Tanara. 
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"Mari masuk," kata Si Molek mepersilakan tamunya duduk di 
ruang tamu. 
Sahabat Tanara itu kemudian duduk di ruang tamu. Belum 
sempat tamunya berbicara, Si Molek memberondong tamunya itu 
dengan beberapa pertanyaan. 
"Bagaimana kabar suamiku? Apakah ia sehat-sehat saja? Dan 
bagaimana pula usahanya di negeri orang?" tanyanya serasa tidak 
sabar mengetahui keadaan suaminya. 
''Tanara baik-baik saja. Usahanya di negeri orang juga sukses. 
Ia menjadi anak angkat seorang saudagar yang kaya raya. Mungkin 
sebulan lagi Tanara pulang dengan lima buah kapalnya. Aku dapat 
titipan surat dari Tanara," kata sahabat Tanara seraya menyerahkan 
surat itu kepada Si Molek. 
Si Molek menerima surat itu dengan hati berbunga-bunga. 
''Terirr'la kasih. Anda telah repot-repot mengantarkan surat se-
pagi ini," kata Si Molek, "Sekali lagi, aku ucapkan terima kasih." 
Si Molek kemudian mengambilkan minuman dan kue untuk 
tamunya. 
"Silakan mencicipi kue ini. Kue kesukaan Kak Tanara ini aku 
masak sendiri," kata Molek mempersilakan tamunya. 
"Tanara pernah menceritakan tentang kue seperti ini. Ternyata 
kue ini sangat enak. Di seberang sana tidak ada kue semacam ini. 
Tanara sudah merindukan kue seperti ini." 
Tidak lama kemudian sahabat Tanara berpamitan, ia ingin ke 
rumah mertuanya bersama istrinya. Si Molek mengantarkannya sampai 
pintu depan. Setelah itu ia buru-buru masuk ke dalam rumah. 
''Tuhan telah mengabulkan semua permohonanku. Kak Tanara 
usahanya sukses dan sebentar lagi akan pulang," kata Si Molek dalam 
hati. 
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Surat Tanara yang masih di tangan itu lalu diciuminya berulang 
kali. Kemudian dengan hati-hati, ia membuka surat itu lalu 
membacanya. 
Dinda Molek, 
Kakanda di seberang se/alu sehat dan mendapat perfindungan 
Tuhan Yang Mahakuasa. Kakanda berharap Dinda Mo/ek pun 
demikian pula. Berkat doa Dinda, usaha Kakanda di negeri 
orang sukses. Kakanda menumpang di rumah Juragan 
Budiman, ayah angkat Kakanda. Kalau tidak ada aral 
melintang, mungkin sebu/an Jagi Kakanda akan pulang. 
Kakanda sangat merindukan Dinda Molek. Semoga Dinda 
sabar menanti. 
Kakanda T anara dari seberang 
Sural itu telah beberapa kali dibaca ulang oleh Si Molek. Setelah 
puas membaca, Si Molek melipat surat itu dan menyimpannya di dalam 
laci almari. 
"Aku akan mulai membersihkan rumah dan halaman," gumam Si 
Molek. 
Keesokan harinya, Si Molek mulai membersihkan kamar tidur 
dan ruangan rumah lainnya. Hari berikutinya ia membersihkan halaman 
rumah sehingga rumah Si Molek kelihatan rapi dan bersih. 
Hari berikutnya, Si Molek membeli bahan untuk membuat kue 
kesukaan suarninya ke pasar kota. Hanya di pasar kotalah bahan-
bahan itu ada. 
Sesampainya di rumah, Si Molek langsung menuju ke dapur. Ia 
hendak merebus air. Sambil duduk jongkok di depan tungku pikirannya 
melayang-layang. 
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"Aku akan segera membuat kue kesukaan Kak Tanara. Kue 
kering ini tahan lama. Jika Kak Tanara pulang nanti, kue ini belum basi. 
Aku kasihan kepada Kak Tanara karena selama satu tahun lebih dia 
tidak makan kue kesukaannya. Padahal setiap hari Kak Tanara selalu 
aku buatkan kue kesukaannya. Seandainya aku tahu alamat Kak 
Tanara, pasti aku sudah mengirimkan kue kesukaannya ke negeri 
seberang." 
Tiba-tiba ia tersadar, air yang dia rebus telah mendidih dan 
tumpah ke tungku sehingga apinya mati. 
"Oh, aimya telah mendidih," gumam Si Molek. 
5. TANARA PULANG 
Seminggu sebelum Tanara pulang kampung, ia berpamitan 
kepada Juragan Budiman. Juragan Budiman tidak merasa keberatan. 
"Anakku, Tanara. Engkau sebaiknya memang cepat-cepat 
pulang, istrimu sudah terlalu lama kau tinggalkan sendiri," kata Juragan 
Budiman. 
''Terima kasih, Ayah sangat perhatian padaku," jawab Tanara 
sing kat. 
''Tanara, Ayah sarankan engkau membuka usaha baru. Bangun-
lah sebuah toko untuk memenuhi keperluan para nelayan di tanah 
leluhurmu. Bawalah barang-barang dari sini dengan kelima armada 
kapal kita." 
''Tetapi, siapa yang akan mengurus usaha baru itu?" tanya 
Tanara. 
"Suruh saja keenam kakak iparmu mengurus usaha baru itu. 
Awalnya engkau harus membimbing mereka. Setelah mereka bisa 
menjalankan usaha baru itu, barulah engkau lepas. Dengan demikian 
engkau dapat bolak-balik ke sini sambil membawa barang dagangan." 
"Baiklah, aku menurutapa kata Ayah," jawab Tanara. 
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Pada hari yang telah ditentukan, Tanara dengan lima armada 
kapalnya kepali ke kampung halaman istrinya. 
Berita mengenai kepulangan Tanara dari perantauan segera 
menyebar ke seluruh pelasak kampung. Keenam kakak Si Malek juga 
telah mendengar berita itu. Mereka kemudian mempersiapkan rencana 
jahat. Mereka hendak mencelakakan Si Malek di lautan agar bisa 
mendapatkan Tanara. 
Pagi-pagi keenam kakak Si Malek telah tiba di rumah Si Malek. 
Mereka ingin bersama-sama menjemput suami Si Malek. Ketika itu Si 
Malek sedang menyapu di halaman depan. la merasa heran karena 
tidak biasanya keenam kakaknya datang ke rumahnya sepagi ini. 
"Kak, sepagi ini kak sudah sampai di sini," sapa Malek. 
"Ah, Malek. Engkau jangan berkata begitu," kata Si Sulung, 
"Kami ingin menjemput suamimu." 
''Terima kasih, Kakak mau menyambut kedatangan Kanda 
Tanara," kata Si Malek seraya menyuruh keenam kakaknya masuk ke 
ruang tamu. 
Keenam kakak Si Malek menuju ke ruang tamu. Setelah mereka 
duduk, Si Malek mengambilkan minuman dan makanan kecil. 
"Silakan diminum Kak," kata Si Malek, "Maaf, aku akan ber-
dandan dulu. Aku mohon Kakak sabar menunggu." 
"Berdandanlah agar suamimu senang," jawab Si Sulung. 
Si Molek masuk ke dalam kamar untuk berganti pakaian dan 
berdandan. Tidak lama kemudian ia keluar kamar menghampiri ke-
enam kakaknya. 
"Kak, aku sudah selesai," kata Si Molek. 
"Kalau begitu, kita berangkat sekarang saja Dik," ajak Si Sulung 
kepada Si Molek, "Sebelum suamimu datang, nanti kita bermain-main 
di tepi pantai lebih dahulu." 
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Si Molek menganggukkan kepalanya, "Ya, mari kita berangkat 
sekarang." 
Ketujuh putri bersaudara itu kemudian berjalan menuju ke 
pantai. Sesampainya di pantai, mereka bermain-main dan bersendau-
gurau. Mereka berloncat-loncatan di atas sampan yang sedang 
berlabuh. 
"Dik, mari kita bermain sampan selagi ombak di laut masih kecil ," 
ajak Si Sulung kepada keenam adiknya. 
''Ya, mari kita bersampan Dik Molek," ajak kakak-kakak Si Molek 
yang lainnya. 
Si Molek agak ragu-ragu. Tetapi, Si Sulung segera menarik 
tangan Si Molek menuju ke sebuah sampan. Si Molek terpaksa me-
nuruti ajakan kakaknya. Si Molek naik sampan bersama kakaknya 
pertama, kedua, dan ketiga, sedangkan kakak Si Molek keempat, 
kelima, dan keenam naik dalam satu sampan lainnya. 
Mula-mula kedua sampan itu hanya berlayar di sepanjang pantai 
saja. Tetapi, lama-lama Si Sulung mengarahkan sampannya ke tengah 
lautan. Hingga lama-kelamaan pantai tidak kelihatan lagi. 
Ketujuh gadis itu terus bersendau-gurau di tengah lautan. Ketika 
ombak mulai membesar, Si Molek baru menyadari bahwa sampan 
yang ia naiki telah berada di tengah lautan bebas. 
"Kak, sampan kita telah jauh dari pantai," kata Si Molek mulai 
ketakutan sehingga keringat dinginnya mulai bercucuran. "Mari cepat 
kembali ke pantai agar kita tidak hanyut. Lihatlah ombak mulai 
membesar." 
Keenam kakak Si Molek pura-pura terkejut. 
"Adik Molek, jangan takut sampan ini tidak akan hanyut. 
Bukankah sejak kecil kita telah biasa bermain sampan sampai ke te-
ngah lautan?" kata Si Sulung menghibur Si Molek. 
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''Ya, dulu kita memang sering bersampan sampai di tengah laut. 
Tetapi, sekarang aku takut," jawab Si Molek dengan muka pucat 
"Kalau adik Molek takut, baiklah sekarang kita kembali ke 
pantai," kata Si Sulung, "Adik Molek tinggal saja di sampan ini. Nanti 
Kakak akan menariknya dengan tali." 
Kakak-k:akak Si Molek berpindah ke sampan lain, sedangkan Si 
Molek tetap di sampan itu seorang diri. 
"Adik Molek, lemparkanlah dayungmu. Dan tali ini ikatkan pada 
sampanmu," kata Si Sulung seraya melemparkan tali ke sampan Si 
Molek. 
Si Molek melemparkan kedua dayungnya ke sampan yang 
ditumpangi keenam kakaknya. 
"lni Kakak dayungnya," teriak Si Molek, "Sekarang cepatlah tarik 
sampanku." 
Keenam kakak Si Molek cepat-cepat mendayung sampannya ke 
arah pantai. Tetapi, tali yang menarik sampan Si Molek dilepas se-
hingga sampan yang ditumpangi Si Molek terombang-ambing di tengah 
lautan. 
"Selamat tinggal Molek. Semoga engkau bertemu dengan 
suamimu tercinta," ejek keenam kakak Molek. 
"Kakak .. . ! Tolong aku ... !" teriak Si Molek sekuat tenaga. 
Teriakan Si Molek itu tidak dihiraukan oleh keenam kakak Si 
Molek. Mereka terus mendayung sampannya menuju ke pantai. 
6. Sl MOLEK DITOLONG TANARA 
Angin mulai bertiup kencang. Ombak di laut pun semakin besar. 
Sampan yang ditumpangi Si Malek semakin ke tengah lautan. Sampan 
itu bergayang-gayang diambang-ambingkan ambak. Si Malek tidak 
dapat berbuat apa-apa karena kedua dayungnya telah dibawa 
kakaknya. 
"Sungguh kejam keenam kakakku, mereka tega mencelakakan 
aku di lautan," gumam Si Malek searang diri. "Apa maksud mereka 
mencelakakan di tengah lautan? Apakah mereka iri karena aku mem-
punyai suami yang gagah dan tampan? Mungkinkah mereka hendak 
merebut suamiku?" 
Si Malek tersadar dari lamunannya karena sampannya di-
ambang-ambingkan gelambang besar. Ia berusaha keras mendayung 
sampannya dengan mempergunakan kedua belah tangannya. Akan 
tetapi, usahanya sia-sia belaka. 
''Tuhan, selamatkanlah hambamu yang hina ini," daa Si Malek di 
tengah keputusasaannya. 
Ombak di lautan terus mengumbang-ambingkan sampan. Si 
Malek tetap berupaya mendayung sampannya dengan kedua 
tangannya. Lama-lama ia kelelahan dan akhirnya jatuh pingsan. 
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Sampan Si Molek terombang-ambing di tengah lautan serta ditemukan oleh kapal 
nelayan milik Tanara. 
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Sementara itu, lima perahu milik Tanara beriringan menuju ke 
pantai. Perahu yang di tumpangi Tanara memimpin di depan. Perahu 
itu memuat perhiasan dari emas dan perak, sedangkan empat perahu 
lainnya memuat barang-barang untuk keperluan para nelayan. 
Tanara keluar dari dalam perahu, matanya menatap ke lautan 
luas. Tiba-tiba ia tertngat pada istrinya yang telah lama ditinggalkan. Ia 
rindu sekali pada istrinya. 
"Sedang apakah sekarang istriku?" gumam Tanara, "Semoga 
istriku tahu akan kepulanganku karena aku telah mengirimkan surat 
melalui sahabatku." 
Tiba-tiba Tanara melihat sebuah sampan terombang-ambing di 
tengah lautan. 
Ia lalu melihat sampan itu dengan teropong. Dalam sampan itu 
jelas kelihatan ada seorang perempuan tergetetak. Tanara segera 
memerintahkan kepada nahkoda supaya mengarahkan kapalnya ke 
sampan itu. Perahu yang ditumpangi Tanara pun berbelok haluan dan 
menuju ke arah sampan yang terombang-ambing itu. 
"Kemarilah," kata Tanara kepada awak kapal, "lihatlah, datam 
sampan itu ada orang tergeletak." 
''Y a, Tuan benar. Oj datam sampan itu ada seorang perempuan 
tergeletak, rambutnya panjang. Mungkin perempuan itu pingsan," kata 
orang itu. 
"Cepatlah turunkan perahu kecil," perintah Tanara kepada awak 
kapal, "Selamatk:an perempuan itu." 
Para awak kapal itu kemudian menurunkan satu perahu kecil. 
Perempuan yang pingsan itu kemudian dibawa naik ke kapal Tanara. 
"Bawalah masuk ke kamarku. Aku akan merawatnya," kata 
Tanara. 
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Perempuan berambut panjang itu kemudian dibawa masuk ke 
kamar Tanara. Ia dibaringkan di atas tempat tidur yang telah di-
sediakan. Tanara menatap wajah perempuan itu. Ia sangat takjub akan 
kecantikan perempuan itu. 
"Kalau aku perhatikan, perempuan ini wajahnya mirip sekali 
dengan istriku, kulitnya kuning, dan rambutnya panjang," kata Tanara 
dalam hati. 
Tiba-tiba perempuan yang pingsan itu sadar. Perlahan-lahan ia 
membuka matanya lalu memandang ke sekeling kamar. 
"Di manakah aku? Mengapa aku ada di sini?" kata perempuan 
itu sambil menatap wajah Tanara tak berkedip. 
Ia kemudian berdiri mendekati Tanara. Dipegangnya bahu 
Tanara lalu diguncang-guncangnya. 
"Bukankah engkau Kak Tanara?" 
Tanara heran dan bingung karena perempuan itu mengenali 
dirinya. Dengan ragu-ragu Tanara berkata, "Apakah engkau Dinda 
Molek?" 
"Mengapa, Kak Tanara lupa pada istri sendiri?" kata Si Molek 
dengan nada tinggi. 
"Aku bukannya melupakan Dinda Molek. Tetapi, aku hanya 
pangling karena Dinda Molek agak kurusan." 
''Tetapi, tidak apalah karena Tuhan telah mempertemukan kita 
kembali," kata Molek seraya memeluk Tanara. 
''Ya, Tuhan telah mempertemukan kita. Tetapi, mengapa Dinda 
Molek sampai ada di tengah lautan?" tanya Tanara sambil membelai 
rambut istrinya. 
Si Molek kemudian menceritakan peristiwa yang baru saja ia 
alami dari awal sampai akhir. Tanara mendengarkan cerita itu dengan 
saksama. 
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"Sungguh kejam kakak-kakakmu itu. Aku tidak habis pikir, 
mengapa mereka tega mencelakakan adik kandung sendiri," kata 
Tanara dengan nada tinggi dan mukanya memerah, "Baiklah, aku akan 
memberi pelajaran kepada mereka." 
Tanara menyuruh para awak kapal untuk mengambil sebuah peti 
besar. Peti itu lalu disuruh dilubangi pada sisi-sinya agar udara bisa 
masuk. 
"Dinda Molek, Dinda akan kumasukkan ke dalam peti ini," kata 
Tanara kepada istrinya. 
"Mengapa begitu?" tanya Molek keheranan. 
"Dinda kumasukkan ke dalam peti ini agar kakak-kakak Dinda 
tidak tahu kalau Dinda telah aku selamatkan," jawab Tanara. 
"Baiklah, terserah pada Kak Tanara saja," jawab Si Molek 
pasrah. 
Si Molek dimasuk ke dalam peti. Ia dapat duduk karena peti itu 
sangat besar. Sebelum mentup peti itu Tanara mencium kening istrinya. 
"Bersabarlah Dinda," bisik Tanara. 
''Ya, aku selalu sabar," jawab Molek. 
Peti itu kemudian ditutup oleh Tanara dengan hati-hati. 
"Peti ini," kata Tanara sambil memegang peti, "Nanti harus 
kalian angkat dengan hari-hati. Perhatikanlah! Bagian atas peti ini ada 
tanda pakunya. Kalian jangan sampai membalik peti ini karena di 
dalamnya ada istriku." 
Kapal telah merapat ke pantai. Barang pertama yang dibawa 




Si Malek dimasukkan ke dalam peti. Sebelum ditutup, 
Tanara mencium kening Si Malek. 
7.MENGAKUIKESALAHAN 
Orang-orang kampung telah mengetahui bahwa Tanara akan 
datang hari ini. Mereka beramai-ramai pergi ke pantai turut menyambut 
kedatangan Tanara. Sesampainya di pantai, tampaklah lima buah kapal 
telah merapat di pantai. Mereka melihat sebuah peti besar telah 
diangkat oleh beberapa orang dengan diiringkan Tanara 
Kemudran barang-barang-yang lain dari lima kapal itu juga mulai 
diangkat oleh para pegawai Tanara menuju ke rumah Tanara. Orang-
orang kampung yang menjemput Tanara pun ikut mengiringkan Tanara 
sampai ke rumahnya. 
Begitu sampai di rumah, Tanara disambut oleh keenam kakak Si 
Molek. Mereka sudah berdandan rapi serta berpakaian serba indah. 
Mereka bergaya dan masing-masing berusaha menarik perhatian 
Tanara. 
"Di mana istriku? Mengapa tidak kelihatan? Apakah ia sakit?" 
tanya Tanara pura-pura tidak tahu. 
''Tadi kami bersama-sama Dik Molek menjemputmu ke pantai. 
Kami sudah melarang agar Dik Molek tidak bermain sampan di laut, 
tetapi ia tidak mengindahkan larangan kami. Apakah Dik Tanara tidak 
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bertemu dengan Dik Molek?" tanya Si Sulung. 
Kelima adik Si Sulung membenarkan perkataan kakaknya, ''Ya, 
Dik Molek tidak mau mengindahkan larangan Kakak Sulung," kata 
mereka serentak. 
'Wah, benar-benar jahat keenam kakak Si Molek ini," kata 
Tanara dalam hati, "Mereka telah mencelakakan Dinda Molek dan 
sekarang mereka membohongiku." 
Keenam kakak Sr Motek berupaya menarik perhatian Tanara. 
Mereka kemudian menghidangkan makanan dan minuman yang lezat 
untuk Tanara. Sambi! makan, Tanara mengisahkan perjalanannya 
mulai dari keberangkatan sampai dengan kepulangannya. 
"Di tengah taut saya menye~amatkan seorang perempuan yang 
sampannya diombang-ambingkan gelombang," kata Tanara mengakhiri 
ceritanya. 
Keenam kakak Si Molek mulai gugup. Muka mereka mendadak 
pucat pasi. Mereka ketakutan kalau perbuatan jahatnya diketahui. 
"Di ... di mana perempuan itu sekarang?" tanya Si Sulung gugup. 
"Perempuan itu sekarang ada di dalam kamar. Sebentar lagi ra 
akan keluar," jawab Tanara. 
Tak lama kemudian be~alanlah seorang perempuan cantik 
berpakaian indah serta perhiasan yang gemerlap. Keenam kakak Si 
Molek tercengang melihat perempuan secantik itu. Mereka tidak tahu 
jika perempuan cantik itu adalah adik mereka yang baru saja mereka 
celakakan di tengah laut. 
"lnilah perempuan yang aku tolong," kata Tanara seraya me-
nyuruh istrinya duduk di kursi sebelahnya. 
Keenam kakak Si Molek terkejut, muka mereka bertambah 
pucat. Mereka menundukkan kepala dan menyesali perbuatannya. 
"Maafkanlah semua kesalahanku," kala Si Sulung, "Dari dulu 
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aku selalu mengejekmu. Bahkan aku berniat mencelakakanmu di 
tengah lautan." 
Kakak-kakak Si Malek yang lainnya juga minta maaf kepada Si 
Malek. Si Malek tersenyum. 
"Sudahlah Kak," kata Si Malek, "Yang berlalu biarlah berlalu. 
Marilah sekarang hidup rukun dan saling bantu membantu. Bagaimana 
pun kita ini kan bersaudara." 
Ketujuh gadis bersaudara itu kemudian saling berjabat tangan 
dan berpelukan. 
Beberapa hari kemudian Tanara memanggil keenam kakak-
kakak istrinya. Setelah mereka datang, Tanara mengemukakan niatnya 
untuk membuka usaha dan kakak-kakak ipamya itu diminta mem-
bantunya. 
"Memangnya Dik Tanara akan membuka usaha apa?" tanya Si 
Sulung. 
"Aku akan membuka sebuah toko yang menyediakan semua 
kebutuhan para nelayan di pantai ini. Barang-barang yang aku bawa 
dari negeri orang sebagian besar merupakan barang untuk keperluan 
para nelayan. Nanti kakak-kakak membantu menjualkan barang-barang 
itu," pinta Tanara. 
"Baiklah, kami menyetujui usulan itu," jawab kakak-kakak Si 
Molek serentak. 
Beberapa bulan kemudian toko yang menyediakan barang-
barang keperluan para netayan itu dibuka. Pejaga toko itu adalah 
keenam kakak Si Malek, sedangkan Si Malek menyediakan makanan 
untuk kakak-kakaknya. Barang-barang yang dijual di toko Tanara sa-
ngat laku karena harganya murah, tapi mutunya bagus. 
Pada suatu malam, Tanara berkata kepada istrinya, "Dinda 
Malek, keenam kakakmu belum berkeluarga. Aku lihat mereka mulai 
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akrab dengan orang-orang kepercayaanku. Bagaimana kalau mereka 
kita jodohkan saja?" 
"Aku juga berpikiran begitu," jawab Si Molek, "Sebaiknya mereka 
kita desak supaya cepat-cepat menikah." 
Tanara kemudian mengundang makan malam keenam kakak 
iparnya serta enam orang kepercayaannya. Tempat duduk telah diatur 
sedemikian rupa sehingga keenam pasang sejoli itu duduk ber-
pasangan dengan gandengannya masing-masing. 
''Tunggu apa lagi?" tanya Tanara kepada mereka, "Jika kalian 
telah saling mencinta, sebaiknya cepat-cepat kita resmikan saja." 
Keenam pasang sejoli itu tersipu malu. 
''Ya, aku setuju usulan Dik Tanara," kata Si Sulung, ''Tapi, kita 
harus mempersiapkan upacara pernikahan kita." 
"Aku akan mempersiapkan pesta pemikahan kalian," kala 
Tanara. 
Keenam pasang sejoli itu dinikahkan bersama-sama dengan 
pesta keberhasilan Tanara, sangat meriah. 
Semenjak keenam kakak Si Molek menikah, mereka semakin 
akrab dengan Si Molek. Usaha Tanara pun semakin lancar dan stok 
barang-barang dagangannya tinggal sedikit. 
"Dik Tanara, persediaan barang-barang kita di gudang tinggal 
sedikit. Mungkin tidak sampai sebulan barang-barang kita habis," kala 
Si Sulung. 
"Jangan khawatir Kak Sulung. Aku memang akan memper-
kenalkan istriku kepada Juragan Budiman, ayah angkatku. Di sana aku 
akan mengambil barang-barang dagangan pada relasiku. Mungkin tidak 
sampai satu bulan aku sudah kembali lagi." 
Pada hari yang telah ditentukan berangkatlah Tanara dengan Si 
Molek ke negeri seberang untuk menemui Juragan Budiman, ayah 
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angkat Tanara. Sesampainya di negeri seberang, Tanara mengajak Si 
Molek ke rumah Juragan Budiman. 
"Ayah dan lbu, inilah Molek istri saya." 
Si Molek segera menjabat tangan ayah dan ibu angkat Tanara. 
lbu angkat Tanara segera mengajak Si Molek ke dapur untuk 
menyiapkan makan malam. Begitu tiba saat makan matam Si Molek 
segera menyajikan makanan yang ia masak. 
"Sayur ini enak sekali, siapakah yang masak," tanya Juragan 
Budiman. 
"Si Molek yang masak sayur itu," jawab istri Juragan Budiman. 
Mendapat pujian seperti itu Si Molek tersenyum malu. 
"Mari kita berbincang-bincang di ruang tamu saja," ajak Juragan 
Budiman. 
"Bagaimana Tanara usahamu di kampung?" tanya Juragan 
Budiman. 
"Berkat doa restu Ayah dan lbu, usaha saya befjalan lancar. 
Saya datang kemari, selain untuk memperkenalkan istri, saya juga 
bermaksud untuk membeli barang-barang dagangan pada relasi saya 
di sini." 
"Aku sudah menduga, usahamu pasti akan sukses karena 
engkau pandai memanfaatkan peluang." 
"Saya tidak dapat bertama-Jama tinggal di sini, saya harus cepat-
cepat membawa barang-barang yang telah saya pesan ke kampung 
saya." 
"Ya, aku mengerti. Jika engkau ke sini lagi kuharap engkau mau 
singgah lagi ke rumahku," pinta Juragan Budiman. 
"Saya pasti singgah di rumah Ayah." 
Setelah semua barang dagangan dibeli, Tanara dan Si Molek 
berpamitan kepada Juragan Budiman dan istrinya. Tanara dan istrinya 
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pun lalu menuju ke dermaga, dan kemudian berlayarlah menuju ke 
kampung halamannya. 
Begitulah usaha Tanara. Setiap barang dagangannya habis, 
Tanara dan istrinya pergi menengok ayah angkatnya. Pulangnya 
membawa barang-barang dagangan. Tak terasa anak Tanara yang 
sulung telah berumur lima tahun. Kakak~kakak Si molek pun juga telah 
mempunyai dua orang anak. Si Molek dan keenam kakaknya pun 
kelihatan semakin rukun. Mereka tidak pemah lagi iri kepada Si Malek. 
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